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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja tidak melakukan
perubahan terhadap pasal yang mengatur mengenai pemberian akses kepada negara
lain dalam memanfaatkan sumber daya perikanan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) di Indonesia, khususnya di Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia.
Pemberian akses ini disebut sebagai access right yang ditujukan pada surplus Jumlah
Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) sumber daya perikanan yang terdapat pada
ZEE Indonesia sesuai dengan amanat dari Article 62 United Nation Convention on
the Law of the Sea (UNCLOS). Agar kemudian kewajiban berkaitan dengan access
right tersebut dapat dianulir, maka suprlus JTB milik Indonesia harus dimanfaatkan
sebaik mungkin hingga tidak ada surplus melalui peran nelayan domestik yang
terlibat dalam kegiatan penangkapan ikan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode normatif, dengan pendekatan deskriptif analitik. Hasil penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif dengan penarikan kesimpulan
melalui metode berpikir deduktif. Riset ini dilakukan untuk dapat mengetahui
bagaimana cara pengoptimalan peran nelayan domestik Indonesia dalam
memanfaatkan sumber daya perikanan di ZEE Indonesia. Hasil riset menunjukkan
bahwa terdapat tiga cara yang dapat dilakukan untuk melakukan pengoptimalan yaitu
dengan membuka akses permodalan terhadap nelayan domestik Indonesia,
pembentukan kerja sama antar nelayan berbasis capital sharing, dan penguatan
sistem keamanan maritim Indonesia.

Kata kunci: Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia, access right, nelayan domestik
Indonesia, Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan.
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ABSTRACT

Law Number 11 of 2020 concerning Job Creation does not make changes to the
provision which regulates the granting of access to other countries in utilizing
fishery resources in the Fisheries Management Area (WPP) in Indonesia, especially
in the Indonesian Exclusive Economic Zone (EEZ). The granting of this access is
referred to as an access right which is aimed at the surplus of the Total Allowable
Catch (TAC) of fishery resources contained in the Indonesian EEZ in accordance
with the mandate of Article 62 of the United Nations Convention on the Law of the
Sea (UNCLOS). The surplus of TAC owned by Indonesia must be utilized as well as
possible so that there is no surplus and it can happen through the role of domestic
fishermen involved in fishing activities. The method used in this study is a normative
method, with an analytical descriptive approach. The results of this study were
analyzed using qualitative methods with conclusions drawn through deductive
thinking methods. This research was conducted to find out how to optimize the role
of Indonesian domestic fishermen in utilizing fishery resources in the Indonesian
EEZ. The results of the research show that there are three ways to optimize, namely
by opening access to capital for Indonesian domestic fishermen, establishing
cooperation between fishermen based on capital sharing, and strengthening
Indonesia's maritime security system.

Keywords: Indonesian Exclusive Economic Zone, access right, Indonesian domestic
fisherman, Total Allowable Catch.
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